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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari audit tenure dan 
Kantor Akuntan Publik (KAP) Spesialisasi Manufaktur terhadap audit report lag 
(ARL). 
 Populasi di dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2015. Sampel penelitian 
ini terdiri dari 98 perusahaan yang terdaftar di BEI yang menyampaikan laporan 
keuangan ke Otoritas Jasa Keuangan dalam periode 2013-2015. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang berasal dari laporan 
keuangan dan laporan auditor independen. Pemilihan sampel pada penelitian ini 
menggunakan metode purposive sampling. Model analisis yang digunakan adalah 
analisis regresi linier berganda. 
 Hasil analisis pada penelitian ini menunjukkan bahwa audit tenure tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit report lag (ARL). Sedangkan, 
Kantor Akuntan Publik (KAP) Spesialisasi Manufaktur memliki pengaruh yang 
signifikan terhadap audit report lag (ARL). 
 
















The purpose of this research is to analyze the association between audit 
tenure and specialization of manufacturing audit firm towards audit report lag 
(ARL). 
Populations in this research are all manufacturing companies listed in 
Indonesia Stock Exchange (IDX) in the period 2013-2015. The sample of this study 
consist of 98 companies listed in the Indonesia Stock Exchange (IDX) and submitted 
financial reports to Otoritas Jasa Keuangan in the period 2013-2015. The data that 
was used in this research was secondary data from financial statement and 
independent auditor’s report of manufacturing companies. The samples of this 
research selected by using purposive sampling method. Model analysis using 
multiple linear regression analysis. 
This research revealed that audit tenure did not have significant influence 
towards audit report lag (ARL). In the other hand, specialization of manufacturing 
audit firm have significant influence towards audit report lag (ARL).    
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Perusahaan yang telah go-public dan telah terdaftar di dalam Bursa Efek 
Indonesia (BEI) memiliki kewajiban untuk menyampaikan laporan keuangan. Di 
dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 1 yang membahas 
mengenai Penyajian Laporan Keuangan, dijabarkan bahwa tujuan dari laporan 
keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja, 
dan arus kas perusahaan. Laporan Keuangan yang disajikan oleh perusahaan terdiri 
dari: 1) Laporan posisi keuangan; 2) Laporan laba rugi dan penghasilan 
komprehensif lain; 3) Laporan Perubahan ekuitas; 4) Laporan arus kas; 5) Catatan 
atas laporan keuangan (CALK); 6) Informasi komparatif. Laporan keuangan yang 
disampaikan merupakan laporan keuangan yang telah diaudit. 
Kegiatan audit adalah suatu proses sistematik yang dilakukan guna 
memperoleh serta mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-
pernyataan mengenai kegiatan dan kejadian ekonomi. Tujuan dilakukannya 
kegiatan audit adalah untuk menetapkan tingkat kesesuaian dari pernyataan-
pernyataan yang telah dibuat oleh perusahaan dengan kriteria yang telah ditetapkan 
sebelumnya, serta nantinya hasil tersebut disampaikan ke pada pihak-pihak yang 
berkepentingan (Mulyadi, 2011). 
Penyampaian laporan keuangan auditan dari perusahaan go-public wajib 





dinyatakan di dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 29 tahun 
2016 tentang laporan tahunan emiten atas perusahaan publik. Dalam peraturan 
tersebut dinyatakan bahwa laporan tahunan perusahaan wajib memuat adanya 
laporan keuangan tahunan yang telah di audit. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 
perusahaan yang telah terdaftar di BEI wajib menyampaikan laporan keuangan 
yang telah di audit. 
Laporan keuangan yang telah dihasilkan dari kegiatan audit nantinya akan 
digunakan oleh para pengguna informasi keuangan dalam kegiatan pengambilan 
keputusan. Menurut SAK (2009) penguna laporan keuangan perusahaan yaitu 
investor, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok dan kreditur usaha lainnya, 
pelanggan, pemerintah, dan masyarakat. Oleh karena itu, sebuah laporan keuangan 
perusahaan sudah seharusnya diaudit terlebih dahulu oleh seorang auditor guna 
memastikan bahwa isi laporan keuangan tersebut relevan dan dapat dipercaya.  
Laporan keuangan auditan milik perusahaan  dapat dikatakan relevan dan 
dapat dipercaya apabila laporan tersebut dirilis secara tepat waktu oleh pihak 
perusahaan. Sesuai dengan peraturan yaang tercantum di dalam Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan (POJK) Nomor 29 tahun 2016 terdapat batas waktu perilisan laporan 
tahunan dan penyerahan laporan kepada pihak OJK. Batas waktu yang diberikan 
oleh pihak OJK adalah selama 120 hari atau paling lambat pada akhir bulan ke 
empat setelah akhir tahun fiskal. Oleh sebab itu, auditor memiliki peran yang 
penting agar dapat melakukan prosedur audit atas laporan keuangan perusahaan 





Walaupun OJK telah membuat peraturan tersebut, masih terdapat 
perusahaan yang melanggar peraturan. Ada beberapa perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia yang terkena sanksi oleh OJK. Pada tahun 2012 terdapat 29 
perushaan yang terlambat dalam penyampaian laporan keuangannya. Tahun 2013 
terdapat 52 emiten yang terlambat, tahun 2014 sebanyak 49 emiten dan tahun 2015 
sebanyak 63 emiten yang dikenai denda oleh OJK. Dari kasus tersebut, kita melihat 
bahwa ketepatan waktu masih menjadi salah satu masalah bagi perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  Kendala karena adanya proses audit ini biasa 
disebut audit report lag.  
Audit report lag memiliki beberapa definisi yaitu preliminary lag, 
auditor’s signature lag dan total lag (Dyer & Mchugh, 1975). Perhitungan ARL 
pada penelitian ini akan menggunakan auditor’s signature lag  yaitu interval jumlah 
hari antara tanggal laporan keuangan sampai dengan laporan auditor ditanda 
tangani. ARL didefinisikan sebagai periode antara akhir tahun fiskal perusahaan 
dan tanggal penerbitan laporan keuangan auditan, dan hal ini merupakan variabel 
output dari audit yang dapat di observasi oleh pihak eksternal yang memungkinkan 
pihak luar untuk mengukur efisiensi dari kegiatan audit (Habib dan Bhuiyan, 2011). 
Dengan kata lain, ARL adalah waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 
pekerjaan audit sampai pada tanggal dipublikasikannya laporan audit perusahaan, 
yang diukur berdasarkan jumlah hari yang dibutuhkan untuk memperoleh laporan 
auditor independen, terhitung sejak tutup buku perusahaan yaitu per 31 Desember 






Penelitian ini memilih ARL sebagai variabel penelitian karena memiliki 
kaitan yang erat dengan ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan. 
Ketepatan waktu merupakan hal yang sangat penting untuk menilai kualitas dari 
suatu laporan keuangan. Laporan keuangan dibutuhkan untuk dirilis secepat 
mungkin supaya informasi keuangan tersedia bagi para pengguna (Ahmad & 
Kamarudin, 2003). Laporan audit memuat opini auditor, berdasarkan kredibilitas 
dari laporan keuangan yang dibuat perusahaan secara umum investor akan lebih 
memilih perusahaan yang memiliki ARL yang lebih singkat. Hal tersebut terjadi 
karena semakin cepat investor memperoleh laporan keuangan auditan, semakin 
cepat mereka dapat menyesuaikan preferensi investasinya. Bagi pemerintah ARL 
yang singkat dapat mempercepat dalam penentuan pemungutan pajak. 
ARL yang panjang atas laporan keuangan perusahaan menunjukkan 
bahwa auditor memerlukan waktu yang panjang untuk melakukan proses audit, 
yang menyebabkan semakin lama laporan keuangan auditan dilaporkan ke OJK. 
Dengan terjadinya ARL yang panjang, nantinya akan berpengaruh kepada tingkat 
ketidakpastian informasi keuangan dan berdampak kepada reaksi pasar terhadap 
perilisan informasi akuntansi (Bhoor dan Khamees, 2016).  
Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa waktu ARL yang dibutuhkan 
perusahaan dalam melakukan perilisan laporan keuangan auditan dipengaruhi oleh 
faktor yang berasal dari perusahaan dan auditor (Dao & Pham, 2014). Untuk faktor-
faktor yang berasal dari perusahaan misalnya ukuran perusahaan klien, jenis 
industri, jenis informasi pendapatan dan keberadaan pos luar biasa (Ashton et al., 





pekerjaan audit yang diperlukan, opini audit, usaha dalam pelaksanaan prosedur 
audit, audit tenure serta spesialisasi industri auditor (Bhoor dan Khamees, 2016).  
Faktor yang mempengaruhi ARL yang digunakan di dalam penelitian ini 
yang pertama adalah audit tenure. Audit tenure adalah lamanya masa perikatan 
kerja antara auditor dengan kliennya (Junaidi et al., 2014). Audit tenure dipilih 
karena terdapat asumsi bahwa audit tenure yang panjang akan menghasilkan ARL 
lebih singkat, karena pada masa perikatan yang sudah berlangsung lama, auditor 
akan lebih memahami operasi, risiko bisnis, serta sistem akuntansi perusahaan 
sehingga menghasilkan proses audit yang lebih efisien. Sebaliknya, jika audit 
tenure pada klien singkat maka jangka waktu penyelesaian audit akan lebih lama 
karena auditor membutuhkan waktu untuk dapat beradaptasi dengan pencatatan, 
kegiatan operasional, pengendalian internal, serta kertas kerja periode lalu 
perusahaan pada awal perikatan (Lee et al., 2009). Hal ini menunjukan bahwa 
auditor membutuhkan waktu supaya dapat menentukan prosedur audit yang efektif 
dan efisien. 
Habib dan Bhuiyan (2011) juga menemukan bahwa audit report lag (ARL) 
akan lebih lama untuk perusahaan dengan audit tenure yang singkat. Audit tenure 
yang singkat dapat menyebabkan keterlambatan penyampaian informasi kepada 
pasar karena auditor belum mengenal operasi perusahaan dengan baik (Habib dan 
Bhuiyan, 2011). Dalam penelitiannya, Dao dan Pham (2014) mencoba untuk 
memperluas penelitian sebelumnya dan memberikan bukti lebih lanjut tentang 





dan Pham (2014) menunjukan bahwa audit tenure berhubungan negatif dengan 
audit report lag (ARL). 
Pemerintah di berbagai negara mulai memberlakukan pembatasan audit 
tenure. Pemerintah Indonesia telah membuat peraturan yang memberikan 
pembatasan audit tenure terhadap suatu perusahaan, yang telah di tetapkan oleh 
Kementerian Keuangan. Peraturan tersebut tercantum di dalam Peraturan Menteri 
Keuangan Nomor 17 Tahun 2008, tertulis pada Pasal 3 ayat 1 yang menyatakan 
bahwa, “Pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas yang 
dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) paling lama untuk 6 (enam) tahun 
buku berturut-turut dan oleh seorang Akuntan Publik paling lama untuk 3 (tiga) 
tahun buku berturut-turut”. Serta, suatu KAP diperbolehkan memberikan jasa audit 
umum lagi setelah satu tahun buku tidak memberikan jasa kepada perusahaan klien 
yang sama. 
Pihak-pihak yang tidak setuju dengan adanya pembatasan audit tenure, 
khawatir mengenai adanya biaya tambahan yang akan keluar apabila terdapat 
pergantian auditor (Dao dan Pham, 2014). Sementara itu, tenure perusahaan audit 
yang panjang dapat menjadi kurang objektif dan dapat mengurangi professional 
skeptism yang seharusnya dimiliki seorang auditor, yang nantinya hal tersebut juga 
akan mempengaruhi kualitas audit (Carcello & Nagy, 2004).  
Pengaruh dari audit tenure terdadap ARL telah dikaji juga oleh beberapa 
peneliti. Pertama, penelitian milik Dao & Pham (2014) memberikan bukti bahwa 
audit tenure yang pendek dari suatu KAP akan mengakibatkan ARL yang lebih 





bukti bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara ARL dan audit tenure 
yang singkat yang dimana dari hasil penelitian tersebut bertolak belakang dengan 
hasil penelitian milik Dao dan Pham (2014).  
Selain itu, terdapat faktor lain yang diduga dapat berdampak pada ARL 
yang lebih singkat yaitu spesalisasi industri. Hal ini dikarenakan dengan adanya 
pengetahuan dan keahlian spesifik akan industri, memungkinkan auditor untuk 
menghasilkan laporan keuangan dengan kualitas yang baik dan cepat. Spesialisasi 
auditor dianggap lebih cepat dalam menyesuaikan diri dengan kegiatan operasi 
yang dilakukan oleh klien. 
Penelitian yang dilakukan oleh Habib & Bhuiyan (2011) menyatakan 
bahwa spesialisasi industri dapat melaksanakan kegitatan auditnya lebih cepat 
apabila dibandingkan dengan non-spesialis, karena memiliki pengetahuan yang 
lebih signifikan. Penelitian milik Green (2008) menyatakan bahwa KAP 
spesialisasi industri dapat melakukan kegiatan audit yang efektif dikarenakan KAP 
yang terspesialisasi telah beberapa kali menangani kasus yang sama yang mungkin 
terjadi apabila dibandingkan dengan KAP non spesialisasi. Penelitian-penelitian 
sebelumnya sejalan dengan penelitian milik Owhoso (2002) yang menyatakan 
bahwa spesialisasi akan mengoptimalkan kinerja dari tim auditor sehingga nantinya 
dapat bekerja secara efektif dan efisien serta menghasilkan laporan auditan yang 
berkualitas. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Dao & Pham (2014) dibahas 
mengenai audit tenure yang dapat mempengaruhi panjang atau pendeknya ARL 





tersebut tidak membahas mengenai variabel auditor spesialisasi sebagai variabel 
independen. Di sisi lain, penelitian milik Habib & Bhuiyan (2011) menyajikan 
pembahasan mengenai pengaruh dari penggunaan jasa dari auditor spesialisasi 
industri terhadap ARL. Penelitian ini menggunakan dua penelitian tersebut sebagai 
acuan karena selain dapat memperlemah ataupun memperkuat hubungan antara 
variabel audit tenure dengan variabel ARL,  auditor spesialisasi industri dianggap 
dapat mempengaruhi ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan auditan atau ARL 
sebagai variabel independen.  
Dari latar belakang yang disebutkan di atas, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis apakah audit tenure dan KAP spesialisasi manufaktur dapat 
mempengaruhi panjang atau pendeknya ARL. Penelitian ini menggunakan audit 
tenure dan KAP spesialisasi manufaktur sebagai variabel independen. Teori 
legitimasi dan teori kepatuhan menjadi dasar untuk menjelaskan pengaruh-
pengaruh variabel-variabel independen tersebut terhadap audit report lag (ARL). 
Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan dari industri manufaktur di 
Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2013-2015. 
Pemilihan perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian dikarenakan perusahaan 
manufaktur yang go-public berjumlah banyak dan memiliki berbagai subsektor, 
serta penyajian laporan keuangan perusahaan manufaktur lebih kompleks apabila 
dibandingkan dengan industri lainnya. 
1.2 Rumusan Masalah 
Ketepatan waktu dalam menyampaikan laporan keuangan kepada publik 





Ketepatan waktu merupakan salah satu identifikasi dalam menentukkan kualitas 
laporan keuangan, yang harus disajikan secara relevan guna pengambilan 
keputusan oleh para pengguna laporan keuangan yang telah diaudit. 
Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan auditan 
berhubungan dengan ARL. Waktu penyampaian laporan keuangan dipengaruhi 
oleh beberapa faktor dua diantaranya adalah lamanya perikatan perusahaan audit 
dengan klien yang biasa disebut dengan audit tenure dan spesialisasi manufaktur. 
Audit tenure yang semakin panjang diprediksi akan berpengaruh terhadap 
pemahaman auditor mengenai sistem operasi yang dijalankan oleh perusahaan 
klien. Serta KAP spesialisasi manufaktur diprediksi akan mempersingkat ARL 
karena dianggap telah lebih ahli apabila dibandingkan dengan KAP yang lain. Oleh 
sebab itu, dalam penelitian ini rumusan masalah yang menjadi dasar penelitian 
adalah sebagai berikut: 
1. Apakah audit tenure memiliki pengaruh terhadap audit report lag 
(ARL) perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur di Indonesia? 
2. Apakah Kantor Akuntan Publik (KAP) spesialisasi manufaktur 
berpengaruh terhadap audit report lag (ARL) perusahaan yang 
bergerak di bidang manufaktur di Indonesia? 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini mengacu kepada rumusan masalah yang telah 





1. Menganalisis pengaruh negatif dari audit tenure terhadap audit report 
lag (ARL). 
2. Menganalisis pengaruh negatif dari KAP spesialisasi manufaktur 
terhadap audit report lag (ARL). 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
Hasil penemuan di dalam penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 
para penggunanya. Manfaat penelitian ini antara lain: 
1. Praktisi 
Membantu praktisi dalam mempertimbangkan pengambilan 
keputusan dalam melakukan praktik jasa audit. Membantu praktisi 
dalam membuat prosedur kegiatan audit yang efektif dan efisien 
sehingga mempercepat proses audit dan publikasi laporan keuangan 
auditan milik klien. 
2. Akademisi 
Penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti yang tertarik pada bidang 
sejenis sebagai bahan referensi dan bahan kajian teoritis 
3. Organisasi 
Memberitahu mengenai pengaruh audit tenure terhadap audit report 
lag (ARL) serta pengaruh adanya KAP spesialiasi manufaktur 
terhadap ketepatan waktu perilisan laporan keuangan. 
1.4 Sistematika Penelitian 
Penelitian ini terbagi dalam lima bab yang akan menjelaskan secara detail 





penelitian ini  akan dijelaskan secara singkat mengenai komponen-komponen apa 
saja yang akan dijelaskan pada tiap bab nantinya di dalam skripsi ini. Berikut 
penjelasannya: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada  bab ini fungsinya adalah untuk menjelaskan mengenai latar belakang 
dari dilakukannya penelitian, rumusan masalah yang dijadikan pertanyaan untuk 
melakukan penelitian, tujuan dan manfaat dari penelitian serta sistematika 
penulisan keseluruhan isi skripsi ini. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini berfungsi untuk menjelaskan mengenai teori-teori yang 
menjadi landasan penelitian ini dilakukan, ringkasan mengenai penelitian-
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, kerangka pemikiran penelitian serta 
hipotesis penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada  bab ini fungsinya adalah untuk menjelaskan mengenai uraian 
variabel-variabel yang terdapat pada hipotesis dan memberikan definisi dari 
operasional variabelnya, memaparkan mengenai populasi serta sampel penelitian, 
jenis data yang digunakan beserta sumber data, dan juga metode yang digunakan di 







BAB IV ANALISIS DATA 
Pada  bab ini fungsinya adalah untuk menjelaskan mengenai penerapan 
dari model yang telah dibuat pada Bab III serta menjelaskan mengenai deskripsi 
dari hasil uji penelitian, analisis data dan membahas hasil penelitian data. 
BAB V PENUTUP 
Pada bab ini berfungsi untuk memaparkan hasil kesimpulan yang 
diperoleh dari penelitian ini dan menginformasikan keterbatasan yang dimiliki oleh 
penelitian ini serta memberikan saran bagi penelitan selanjutnya. 
  
